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hendaknya semakin meningkatkan pengembangan pendidikan kewirausahaan guna mendorong munculnya intensi
berwirausaha pada kalangan mahasiswa. Pengembangan ini dapat dilakukan dengan menambah desain dan metode Pendidikan
kewirausahaan yang diterima oleh para mahasiswa Universitas YPPI Rembang melalui pengembangan kurikulum
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ABSTRACT

The vision of Universitas YPPI Rembang to become a campus capable of producing young entrepreneurs has encouraged the
emergence of policies related to entrepreneurship education for students. Through entrepreneurship education activities
students acquire the provisions to become entrepreneurs. The purpose of this study was to determine the effect of
entrepreneurship education on entrepreneurial intentions with self-efficacy as a mediating variable in Universitas YPPI
Rembang students. Saturated sampling is the sampling technique chosen in this study. The number of respondents in this study
was 83 Universitas YPPI Rembang students who had taken the Entrepreneurial Skills course. The Structural Equation Model
by applying the variance-based SEM approach is the data analysis method used. The research findings show that self-efficacy
acts as a perfect mediating variable in the influence of entrepreneurship education on student entrepreneurial intentions.
Entrepreneurship education received by students has no significant effect on entrepreneurial intentions among students. Self-
efficacy has a significant effect on entrepreneurial intentions. Universitas YPPI Rembang should further enhance the
development of entrepreneurship education in order to encourage the emergence of entrepreneurial intentions among students.
This development can be carried out by adding to the design and methods of entrepreneurship education received by
Universitas YPPI Rembang students through developing a learning curriculum for entrepreneurship courses and organizing
interesting guest lectures designed by the campus to increase the entrepreneurial intensity that exists in students.
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1. PENDAHULUAN

Kewirausahaan menjadisalah satu pilar yang harus dipertimbangkan oleh suatu negara dalam upaya
pembangunan ekonomiyangsignifikan. Dengan adanya wirausaha menjadisalah satu aspek pentingterkait dengan
penyerapansumberdayamanusia (Devi& Hadi2018). Saat masyarakatmemilih berkarier menjadiwirausahawan
mampu mengurangi jumlah pengangguran yang ada melalui upaya penyerapan tenaga kerja yang tinggi. Oleh
karena itu dibutuhkan dukungan dan dorongan penuh dari perguruan tinggi untuk bisa mencetak wirausahawan
sejatiyang mampu meningkatkan pembangunan ekonomi.

Perguruan tinggi dituntut untuk mampu mendorong mahasiwa dalam memulai membuka bisnis (Lv et
al., 2021). Meskipun saat memilih menjadi wirausawahan mahasiswa akan dihadapkan dengan ketidakpastian
yangtinggi (Liu et al., 2022). Dengan demikian dibutuhkan pemberian keterampilan danjuga pengetahuan kepada
mahasiwa melaluiadanya pendidikankewirausahaan (Hahnetal.,2019). Saat ini pendidikan kewirausahaan telah
menjadiisu pentingyangsedangramaidiperbincangkan baik dikalangan penelitimaupun akademisiterkait dengan
pengembangan pendidikan kewirausahaan (Astiana etal.,2022; Daniel & Handoyo, 2021; Wibowo & Pramudana,
2016).

Pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu upaya yang dilakukan oleh perguruan tinggi untuk
menginternalisasikan mental dan jiwa wirausahakan khususnya pada diri mahasiswa. Dengan adanya dasar
pengetahuan yang luas terkait dengan kewirausahaan dapat mempengaruhi pandangan orang lain terkait konsep
kewirausahaan itu sendiri (Daniel & Handoyo,2021).Pendidikan kewirausahaan menjadisalah satu faktoryang
penting dalam mempengaruhi intensi berwirausaha pada mahasiswa . Pendidikan kewirausahaan menjadi upaya
yangdilakukan oleh Lembaga pendidikan untuk mentransferilmu pengetahuan, nilai, dan juga sikap seorang.

Pendidikan kewirausahaan yangditerima oleh para mahasiswa tidak harusberasal dari Lembaga formal
seperti perguruan tinggi namun mahasiswa juga dapat mengambilkursus dan pengalaman akademik lain sebagai
pembelajaran kewirausahaan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa mahasiswa harus memiliki empat poin penting
berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan antara lain : pengenalan peluang dan bisnis baru
yang ada di sekitar masyarakat, mengevaluasi peluang-peluang bisnis yang ada di tengah masyarakat, memulai
menjalankan suatu bisnis, dan konsep kewirausahaan organisasional (Tamarasanti & Ratnawati,2021).

Intensi berwirausaha menjadisalah satu faktoryangmampu mendorongadanya perilaku kewirausahaan
yang dilakukan oleh masyarakat (Fayolle & Lifan, 2014). Tidak mungkin ada kegiatan kewirausahaan tanpa
adanyaintensiberwirausaha yangadadalam dirimahasiswa (Bird, 1988). Intensi berwirausaha merupakan bentuk
kecenderungan seorangindividu untuk membuka usaha melaluipenciptaanproduk baru maupun jasa baru dengan
mengambil risiko melalui peluang yangada (Astiana et al., 2022). Seorang individu yang membutuhkan intensi
dalam berwirausaha yang dikorelasikan dengan harapan, keinginan, ambisi, maupun rencana individu dalam
berwirausaha. Korelasi tersebut akan tercermin saat individu mengalami hambatan saat membuka usaha dan
berusaha merencanakan bisnis yang baru. Intensi wirausaha dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan
dalam mendirikan suatu usaha (Tamarasanti & Ratnawati, 2021).

Intensi wirausaha memegang peranan penting sebagai unsur yang mempengaruhi keseriusan perilaku
kewirausahaan seorangindividu (Lubada et al., 2021). Suatu intensi yangada dalam diri individu untuk menjadi
seorang wirausahawan dibuktikan melalui tindakan yang dapat menimbulkan daya tarik untuk menjadi
wirausahawan dan keyakinan untuk menjadiwirausahawan suatu saat nati.

Penelitian yang telah ada mampu membuktikan bahwa pendidikan kewirausahaan yangtelah diberikan
oleh perguruan tinggi dan diterima oleh mahasiswa mampu memicu timbulnya intensi berwirausaha di kalangan
mahasiswa (Devi & Hadi, 2018; Wibowo & Pramudana, 2016; Tamarasanti & Ratnawati,2021; Erwanandaetal.,
2021; Prastyaningtyasetal., 2019). Hasil temuan yangtelah ada menunjukkan bahwa pendidikan yangdiberikan
dapat memacu mahasiswa guna mendapatkan keterampilan dan pengetahuan kewirausahaan.

Penelitian yangtelah dilakukan oleh para akademisidi seluruh dunia mengungkapkanhasil yangberbeda.
Temuan menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh mahasiswa memiliki
hubungan positif dan secara nyata terhadap intensi berwirausaha yang muncul (Liu et al., 2022; Astiana et al.,
2022; Roeslie & Arianto 2022; Wibowo & Pramudana 2016; Tamarasanti & Ratnawati, 2021; Prastyaningtyas et
al., 2019; Naiborhu & Susanti 2021; Kustini & Ayuni 2020; Erwananda etal., 2021; Suandi & Suwarno, 2022).
Sebaliknya terdapat beberapa penelitian yangmenunjukkan bahwa adanya proses pendidikan kewirausahaan yang
diterima oleh mahasiswa tidak memiliki dampak apapunterhadapintensiberwirausaha (Astungkara & Widayanti,
2020; Yanti, 2019).

Adanya inkonsistensi temuan penelitian yang telah ada mendorong munculnya gap penelitian. Dengan
demikian menjadi celah untuk dilakukan penelitian kembali dengan menambahkan variabel mediasi efikasi diri.
Efikasi diri mampu berperan dalam memediasidalam hubungan intensi berwirausaha (Chen & He, 2011; Hoang
et al., 2021). Efikasi diri merupakan cerminan dari pemahaman seorang indvidu atas kemampuan yang dimiliki
berdasarkan pengalaman masa lalu untuk menyelesaikan suatu tugas (Lestari & Sukirman, 2020). Hal ini
mendorongmunculnya keyakinan dan kepercayaan yangtinggi dari individu untuk membuka usahayangbaru.
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Efikasi diri dibangun di atas dan sangat berhubungan dengan hasil kewirausahaan. Efikasi diri menjadi
salah satu kontruk dalam mengembangkan kewirausahaan (Atmono et al., 2023). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
efikasi diri berakar dari teori agensi yang melekat ada individu yang melakukan interaksi social. Teori ini
berkembang sehingga efikasi diri dimaknai sebagai kemampuan mengelola perilaku kewirausahaan dan
kepercayaan bahwa individu dapat menjadiwirausahawan yangsukses.

Penelitian mengungkapkan bahwa proses pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh mahasiswa
mempunyaimenciptakankorelasipositif dan nyataterhadap munculnya efikasidiri yangada pada diri mahasiswa
(Wuetal., 2022; Lestari & Sukirman,2020; Costinetal., 2022; Atmono etal.2023). Temuan inimengindikasikan
bahwa adanya kurikulum dan pembelajaran yang diberikan mampu memberikan stimulus yang kuat dalam
memunculkan efikasidiri. Selain itu, hubungan antara efikasidiri dan intensiberwirausaha telah banyak dilakukan
penelitian dengan mengambilmahasiswa dan siswa sebagairesponden yang menunjukkan bahwa saat mahasiswa
memiliki efikasi yang tinggi yang dikorelasikan dengan niat tinggi maka mahasiswa akan terlibat dalam
kewirausahaan maupun perilaku wirausaha. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa efikasi diri yang telah
dimiliki individu mahasiswa berpengaruh secara nyata terhadap intensi berwirausaha (Sunardi, 2022; Saragih,
2022). Temuan ini mengindikasikan bahwa efikasidiri yang telah ada akanmampumendorong munculnya intensi
berwirausaha.

Universitas YPPI Rembang menjadi perguruan tinggi yang mencetak wirausahawan muda. Proses
pendidikan kewirausahaan diberikan dengan tujuan untuk mencapai visi dalam mencetak wirausahawan. Desa in
kurikulum dan prosespembelajaran yangada merupakan menjadihalyangperlu dipertimbangkan oleh perguruan
tinggi. Melalui pemberian Pendidikan kewirausahaan kepada para mahasiswa Universitas YPPI Rembang dapat
meningkatkan keinginan mahasiswa untuk membuka usahadimasa depan.

Berdasarkan uraian yang telah diberikan, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian yakni untuk
mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha dengan efikasi diri sebagai
variabelmediasi pada mahasiswa di Universitas YPPI Rembang.

Efikasi Diri

Pendidikan
Kewirausahaan

Intensi Berwirausaha

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah penulis (2023)
Hipotesis penelitian ini diantaranya:
H1: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap intensiberwirausaha
H2: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap efikasidiri
Hs: Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap intensiberwirausaha

H4: Efikasi diri memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensiberwirausaha

2. METODE

Pada penelitian ini menganut desain penelitian dengan jenis penelitian yang dipilih yakni penelitian
kuantitatif. Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian guna menguji teori dengan
melakukan pengukuran variabel penelitian melalui angka dan menganalisis data yangtelah dikumpulkan melalui
tahapan prosedur statistik. Pengumpulan data pada penelitian yang dilakukan dengan kegiatan penyebaran
kuesioner kepada mahasiswa. Pada penelitian ini sampel yang digunakan yakni seluruh mahasiswa Universitas
YPPI Rembang yang sudah menempuh mata kuliah Entrepreneurial Skill. Metode dalam pengambilan dan
penentuan sampel penelitian dengan mengacu pada teknik probability sampling melaluiteknik sampling jenuh
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dimana seluruh mahasiswa yang berasal dari Universitas YPPI Rembang yang telah mengambil mata kuliah
Entrepreneurial Skill dapat menjadiresponden. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang dipilih oleh peneliti
yakni variabel pendidikan kewirausahaan dipilih menjadi variabel variabel bebas, variabel intensi berwirausaha
menjadivariabelterikat, dan efikasi diri sebagaivariabelmediasi.

Penelitian ini mengadopsiindikatoryangtelah dikembangkan oleh para akademisisebelumnya. Konstruk
variabel pendidikan kewirausahaan menganut penelitian dari (Walter & Block, 2016). Variabel efikasi diri
menganut indikator dari (Wang et al., 2016). Intensi berwirausaha mengacu pada indikator yang dikembangkan
oleh (Elnadi & Gheith, 2021). Metode analisis data yang diadopsi yakni Partial Least Squares (PLS) dengan
pendekatan variance based SEM. PLS dipilih karena pada penelitianini sampel yangdigunakan sedikit sehingga
sangatcocok (Hairet al., 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengukuran Model Penelitian

Mengacu pada hasil perhitungan PLS-SEM vyang telah dilakukan, ditemukan bahwa hasil validitas
konvergen dari setiap item yangdiajukan dalam penelitian berdasar padanilai loading factor yangada pada setiap
item pernyataan. Item pernyataan yang valid harus memenuhi standar nilai loading factor yakni lebih besar dari
nilai 0.5 (Hair et al., 2019). Dalam perhitungan ini nilai loading factor yang ada berada pada rentang 0.588 —
0.829. Nilai yang telah diperoleh tersebut menunjukkan bahwa seluruh item penyataan yang digunakan telah
memenuhi standar validitas. Pengukuran reliabilitas ditujukan untuk menguji item yang digunakan re liabel.
Pengukuran ini dilakukan dengan mempertimbangkan nilai composite reliability yang dihasilkan (Hair et al.,
2019). Tabel2 menunjukkan nilailoading factorketiga variabel penelitian.

Tabel 2. Nilai Loading Factor Variabel Penelitian

Variabel

Item
X1 0.750
X2 0.815
X3 0.779
X4 0.740
X5 0.653
X6 0.714
Y1 0.708

Y2 0.635

Y3 0.784

Y4 0.733

Y5 0.786

Y6 0.803

Y7 0.715

Z1 0.624

Z2 0.635

Z3 0.829

Z4 0.767

Z5 0.783

Z6 0.823

z7 0.588

Sumber: Pengolahan data (2023)

Efikasi Diri Intensi Wirausaha Pendidikan Kewirausahaan

Nilai composite reliability berdasarkan perhitungan menunjukkan berada pada rentang 0.841-0.866.
Berdasarkan hasilyangdiperoleh tersebut mengungkapkan bahwa seluruh konstruk variabel pada penelitian yang
ada dalam model penelitian yang diajukan telah memenuhistandar reliabilitas. Setiap konstruk variabel yang
diajukan untukpenelitian ini mengadopsinilai Average Variance Extracted (AVE) yaitu lebih besar dari nilai 0.5.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memiliki nilai AVE diatasnilai 0.5. Tidak terdapat
permasalahan terkait dengan reliabilitas. Tabel 2 menunjukkan nilai composte reliability dan AVE.
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Tabel 2. Pengujian Reliabilitas

Variabel Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)
Efikasi Diri 0.855 0.529
Intensi Berwirausaha 0.866 0.547
Pendidikan Kewirausahaan 0.841 0.553

Sumber: Pengolahan data (2023)

B. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung

Tabel 3 menunjukkan hasildariproses pengujian hipotesis pengaruh langsungpada model structural yang
dilakukan. Terdapatempat hipotesis dalam penelitian ini. Kriteria dalam pengujian hipotesis pengaruh langsung
dapat dilakukan dengan mengamati dari nilai uji t-statistik dan juga nilai p-value yang diperoleh dari hasil
perhitungan. Suatu hipotesis dari penelitian ini dapat dinyatakan diterima apabila memenuhi persyaratan yakni
nilai statistik yangada > 1.96 serta juga mempunyainilai p-value <0.05.

Tabel 3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis Beta SE T statistic P-Value Keputusan
PK—IW 0.081 0.159 0.506 0.613 Unsupport
PK—ED 0.671 0.075 8.921 0.000 Support
ED—>IW 0.556 0.128 4.355 0.000 Support

Catatan: P-Value significant pada 0.05
Sumber: Pengolahan data (2023)

Berdasarkan tabeldiatas memperlihatkan bahwa pendidikan kewirausahaan yangtelah diterima oleh para
mahasiswa tidak berpengaruh terhadap intensiberwirausaha pada kalangan mahasiswa karena terlihat bahwa nilai
p-value >0.05 dan t-statistik <1.96. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesa 1 ditolak. Pendidikan kewirausahaan
yangditerima oleh mahasiswa berkorelasi secara signifikan terhadap efikasi diri dengan nilai p-value <0.05 serta
t-statistik >1.96. Dengan demikian hipotesa kedua diterima. Efikasidiri juga terbuktisecara langsungberpengaruh
terhadap intensiberwirausaha. Hipotesa ketiga diterima karena berdasarkan hasil perhitungan nilai p-value <0.05
dan juga t-statistik >1.96. Efikasi diri terbukti mampu berperansebagaivariabel pemediasidalam hubungan antara
pendidikan kewirausahaanterhadap intensiberwirausaha. Hasil perhitungan menunjukkannilai p-value <0.05 dan
nilai t-statistik >1.96, halini mengindikasikan bahwa hipotesa empat diterima.

C. Hasil Pengujian Mediasi

Pengujian secara tidak langsung dilaksanakan dengan melibatkan adanya variabel mediasi. Melalui
pengujian mediasi dapat dilihatapakah suatuvariabelmampu berperan sebagai variabelmediasiatau tidak. Tabel
2 menunjukkan hasil pengujian variabel mediasi:

Tabel 4. Hasil Uji Mediasi

Hipotesis Beta SE T statistic P-Value Keputusan
PK—>ED—>IW 0.373 0.109 3.420 0.000 Support

Sumber: Pengolahan data (2023)

D. Hasil Pengujian Mediasi Dengan Metode Pemeriksaan

Metode pemeriksaan yang dilalui oleh peneliti pada penelitian ini berguna untuk menjabarkan jenis
variabel mediasi yakni variabel mediasi sebagian (partial mediation) atau variabel mediasi sesmpurna (complete
mediation). Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan hasil analisa pengujian variabel mediasi efikasi diri pada
persamaan model penelitian yangdiajukan.
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Efikasi Diri
0.081
Pendidikan
Kewirausahaan Intensi Berwirausaha
p=0.613

Gambar 2. Hasil Uji Mediasi Variabel Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Intensiberwirausaha
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Gambar 3. Hasil Output SmartPLS

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh
mahasiswa tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha karena mempunyai nilai p-value >0.05, sedangkan
untuk pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh mahasiswa berpengaruh terhadap efikasi diri. Selain itu
efikasi diri juga ditemukan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Dapat diketahui bahwa efikasi diri
memediasi hubungan antara pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh mahasiswa terhadap intensi
berwirausaha. Mengacu pada penjabaran tersebut, maka dapatdisimpulkan bahwa efikasidiri dalam penelitian ini
berperan sebagaivariabel mediasisempurna (complete mediation).

PEMBAHASAN
A. Pendidikan Kewirausahaan Berpengaruh Terhadap Intensi Berwirausaha

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Hipotesa pertama
dalam penelitian ini ditolak. Hal ini mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh
mahasiswa tidak berpengaruh secara nyata terhadap intensiberwirausaha yangada di kalanganmahasiswa. Proses
pendidikan yang diberikan oleh kampus melalui kurikulum maupun kuliah tamu belum mampu meningkatkan
intensi berwirausaha dari mahasiswa Universitas YPPI Rembang. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan
pendidikan kewirausahaan yangdilakukan masih terdapat kekurangan. Selain itu mahasiswa di Universitas YPPI
Rembang sendiri sebelum mendapatkan pendidikan kewirausahaan telah memiliki harapan untuk menjadi
wirausahawan adaatau tanpa adanya pendidikan kewirausahaan.

Lokasi Kabupaten Rembang yang memiliki sedikit sektor usaha manufaktur baik swasta maupun non
swasta mendorongmahasiswa lebih giat untuk menghasilkan lapangan kerja sendiridibandingkan dengan mencari
pekerjaan untuk bekerja sebagai karyawan di suatu perusahaan. Hal ini menyebabkan mahasiswa memiliki
keinginan yang tinggi untuk membangun usaha tanpa adanya pendidikan kewirausahaan. Perguruan tinggi
Universitas YPPI Rembang telah memfasilitasi keinginan mahasiswa dengan pemberian pendidikan
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kewirausahaan. Namun karena mahasiswa merasa bahwa pelaksanaan Pendidikan kewirausahaan kurang sesuai
denganyangdiharapkan oleh mahasiswa tidak membuat mahasiwa berkurang intensi berwirausaha.

Temuanyangdidapatkan daripenelitian ini sejalan dengan penelitian yang akademisi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh secara nyata antara pendidikan kewirausahaan dengan intensi
berwirausaha (Astungkara & Widayanti, 2020). Selain itu, penelitian ini juga bertentangan dengan temuan
penelitian yangsudah ada sebelumnya yang mengungkapkan terdapat korelasi secara nyata antara pendidikan
kewirausahaan terhadap intensiberwirausaha di kalangan mahasiswa (Liu et al., 2022; Daniel & Handoyo, 2021;
Prastyaningtyasetal., 2019).

B. Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Efikasi Diri

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri. Hipotesa kedua diterima.
Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pendidikan kewirausahaan yang ada di
perguruan tinggi yangditerima oleh mahasiswa terhadap intensiberwirausaha di kalangan mahasiswa. Pemberian
pendidikan kewirausahaan yang ada yang dilakukan melalui pemberian kuliah tamu maupun kurikulum mampu
mendorong munculnya keyakinan dan kepercayaan diri wirausaha dalam diri mahasiswa Universitas YPPI
Rembang. Pelaksanaan kuliah tamu diselenggarakan sebelum kegiatan perkuliahan semester berakhir.
Pelaksanaan kegiatan tersebut dengan mengundang para praktisi yang sukses yang berasal dari Kabupaten
Rembang dan kebanyakan daripara praktisi tersebut merupakan alumni Universitas YPPI Rembang. Desain
kurikulum yang dianut yakni Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang mana salah satunya terkait
dengan aspek wirausaha.

Semakin baik desain dan metode pendidikan kewirausahaan yang dikelola oleh perguruan tinggi akan
mampu untuk meningkatkan efikasi yang dirasakan oleh mahasiswa. Mahasiswa memiliki kepercayaan yang
tinggi dalam membuka usaha melihat peluang-peluangusahayangada (Santos & Liguori, 2020). Mahasiswa yang
memiliki tingkat efikasi diri yangtinggi yangdiwujudkan melalui kepercayaan diri akan mudah mengenali dna
menganalisis lingkungan sehingga cepat dalam menemukan ide maupun gagasan bisnis yang akan dibangun.
Temuan yangdiperoleh daripenelitian ini mendukungtemuan penelitian yangsudah yangmengungkapkanbahwa
terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahaan yang diberikan dengan efikasi diri yang muncul (Muliadi et
al.,2021; Atmono et al., 2023).

C. EfikasiDiri Terhadap Intensi Berwirausaha

Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap intensiberwirausaha. Hipotesa ketiga diterima. Berdasarkan
pada hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti menemukan adanyapengaruh signifikan antara efikasi
diri yang dirasakan oleh mahasiswa dengan dorongan intensi berwirausaha. Keyakinan yang dirasakan oleh
mahasiswa Universitas YPPI Rembangakan bisa membuka usaha berdasarkan ide dan gagasan yang telah ada
melalui analisis peluang usaha. Dengan adanya keyakinan tersebut mendorong mahasiswa untuk memiliki
keberanian membuka usaha daripada mengandalkan adanya lowongan kerja yangdisediakan oleh perusahaan.

Semakin besar rasa efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa akan semakin meningkatkan intensi
berwirausaha mahasiswa. Adanya keyakinan dan kepercayaan diri untuk menjadi wirausaha mendorong
munculnya intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa Universitas YPPI Rembang. Keyakinan inilah yang
membawa mahasiswa untuk berani membuka usaha dan berkarir menjadi wirausahawan (Barakat et al., 2014).
Hal ini menunjukkan apabila keyakinan dimiliki rendah maka akan membuat intensi berwirausaha mahasiswa
menjadi menurun. Sebaliknya apabila keyakinan dan kepercayaan yang ada tinggi maka semakin meningkatkan
intensi berwirausaha mahasiswa. Temuan penelitian yang diperoleh telah relevan dengan penelitian sebelumnya
yang mengungkapkan bahwa terdapat korelasisecara nyata antara efikasi diri dan intensi berwirausaha (Saragih,
2022; Sunardi, 2022; Listiana et al., 2021).

D. Peran Efikasi Diri Dalam Memediasi Hubungan Antara Pendidikan Kewirausahaan dan Intensi
Berwirausaha

Dalam penelitian ini variabel efikasi diri berperansebagaivariabel pemediasipada pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. Hipotesa diterima. Temuan yang diperoleh dari penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh mahasiswa terhadap efikasi diri dan efikasi
diri terhadap intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa menunjukkan temuan yang signifikan. Pendidikan
kewirausahaan tidak berpengaruh secaranyata terhadap intensiberwirausaha, sehingga dapat disimpulkan bahwa
peran variabel efikasi diri dalam penelitian adalah mediasi sesmpurna (complete mediation). Dengan demikian,
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adanyapemberian pendidikan kewirausahaan yangdiberikan oleh perguruantinggi dapatmendorongmunculnya
intensi berwirausaha dengan melibatkan efikasidiri.

Pendidikan kewirausahaan dapat mendorong munculnya keyakinan dan kepercayaan diri mahasiswa
dalam berwirausaha sehingga intensiberwirausaha dapat meningkat. Namun, secara nyata pengaruhinitidak dapat
secara langsung mendorong munculnya intensi berwirausaha. Mahasiswa perlu mempunyai keyakinan dan
kepercayaan diri yangmerupakan wujud dariadanya efikasidiri.

Melalui keyakinantersebut akan meningkatkan keberanian dantekad mahasiswa dalam membuka usaha.
Selain itu, kepercayaan diri yang dimiliki oleh mahasiswa tinggi sehingga akan memunculkan kemantapan diri
mahasiswa dalam berbisinis. Hal ini yang digunakan oleh mahasiswa sebagaibekal dalam membuka usaha. Namun
bekal ini tidak dipengaruhi oleh pendidikan kewirausahaan yang diberikan oleh perguruan tinggi karena
mahasiswa dari awal saat memilih kuliah di Universitas YPPI Rembang sudah memiliki tekad yang kuat untuk
membuka usaha, sehingga tanpa adanya pemberianpendidikan kewirausahaanpun belum tentu akan tertarik untuk
berkarier sebagai pengusaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan masih kurang sehingga tidak mampu
mendorong munculnya intensi berwirausaha. Namun pendidikan kewirausahaan dapat mendorong munculya
intensi berwirausaha dengan melibatkan efikasi diri yangada di kalangan mahasiswa. Hasil temuan ini relevan
dan sesuai dengan temuan yang sudah ada yang mengemukakan bahwa efikasi diri mampu berperan sebagai
variabel mediasi pada pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha (Prastyaningtyasetal.,
2019; Dharmanegara etal., 2022; Lubada etal.2021; Wardani& Nugraha, 2021).

4. SIMPULAN

Tujuan yangdiajukan pada penelitian ini yakni mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan yang
diterima oleh mahasiswa terhadap intensiberwirausaha dikalangan mahasiswa dengan efikasidirisebagaivariabel
mediasi pada mahasiswa di Universitas YPPI Rembang. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada
hipotesis yang diajukan, dapat diketahui bahwa pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh mahasiswa tidak
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Mahasiswa telah memiliki keinginan berwirausaha
sebelum memasuki kuliah sehingga tanpa adanya pendidikan kewirausahaan mahasiswa akan memiliki inten si
wirausaha yang tinggi. Sebaliknya, apabila mahasiswa diberikan pendidikan kewirausahaan tidak akan mampu
meningkatkan intensi wirausaha mahasiswa. Selain itu, pendidikan kewirausahaan terbukti mampu mendorong
munculnya efikasi diri di kalangan mahasiswa. Dengan adanya pemberian pembelajaran kewirausahaan bagi
mahasiswa Universitas YPPI Rembang baik melalui kuliah tamu maupun perancangan kurikulum dapat
meningkatkan keyakinan dan kepercayaan diri mahasiswa. Efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa Universitas
YPPI Rembangmampu secara nyata meningkatkan intensiberwirausaha pada mahasiswa. Adanya keyakinan dan
kepercayaan diri untuk berwirausaha yang dimiliki oleh mahasiswa mendorong mahasiswa untuk meningkatkan
intensi berwirausaha.

Efikasidiri juga terbuktimampumenjadivariabel mediasisempurna (complete mediation) pada pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap intensiwirausaha mahasiswa universitas YPPI Rembang.

Universitas YPPI Rembang harus meningkatkan efikasi diri dari mahasiswa melalui pemberian
pendidikan kewirausahaan sehingga intensi berwirausaha dapat meningkat. Peningkatkan efikasi diri melalui
motivasi kepada mahasiswa untuk membuka usaha daripada bekerja dengan orang lain. Selain itu desain dan
metode Pendidikan kewirausahaan perlu dirancangdan dikemas dengan menarik agar mahasiswa semakin mampu
menyerap ilmu yangdiberikan sehingga mampu meningkatkan intensiberwirausaha.

Penelitian mendatang hendaknya mampu menambah jumlah sampel penelitian yang lebih banyak lagi.
Peneliti dapat menambah lokasi penelitian agar bisa dibuat suatu komparasi dengan perguruan tinggi lain yang
memiliki konsep pendidikan kewirausahaan yangsama. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan menentukan
variabel yang berbeda dengan penelitian ini terkait dengan faktor pendorong munculnya intensi berwirausaha
mahasiswa misalnya pola pikir kewirausahaan dan pelatihan kewirausahaan.
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